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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam melaksanakan
program PLP II tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
desain penelitian fenomenologi. Subjek penelitian adalah tiga mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika yang telah melaksanakan PLP II tahun 2018. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika telah
memiliki kesiapan kompetensi pedagogik dalam melaksanakan program PLP II tahun
2018. Hanya saja pada proses pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa perlu lebih
menguasai keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Mahasiswa juga harus
lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran. Untuk kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, seluruh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika sudah memiliki kesiapan dalam pelaksanaannya.
Dengan kata lain, mahasiswa tidak memiliki kendala dalam pelaksanaan kedua
kompetensi tersebut. Untuk kesiapan kompetensi profesional, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika belum benar-benar siap dalam pelaksanaannya, terutama dalam
penguasaan materi ajar yang masih kurang sehingga perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: kesiapan, kompetensi, PLP 1.

Abstrack
The goal of this study is to analyze the preparedness of Mathematics Education Study
Program students in Muhammadiyah University of Surakarta in conducting the PLP Il
program in 2018. This is a qualitative descriptive research with a phenomenological
research design. There were three students from theMathematics Education Study
Program who already conducted their PLP II program in 2018 were taken as the
subjects of this study. The data collection techniques for this study were interviews and
documentation. The results of this study shows that the students of Mathematics
Education Study Program already has pedagogical competence preparedness in
conducting the PLP Il program in 2018. However, in the learning process
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implementation, students need to be more expert especially about the learning opening
and closing skills. For personality competence and social competence, all Mathematics
Education Study Program students already have preparedness in its implementation. In
other words, students have no problems in implementation the twocompetencies. And
for the professional competence preparedness, one of three Mathematics Education
Study Program studenst who’s not prepared yet for the implementation, particularly
mastering teaching materials which are still lacking and need to be improved.

Keywords :competence, PLP II, preparedness.

1. PENDAHULUAN

Sejak dulu rendahnya mutu pendidikan di Indonesia sudah banyak dikeluhkan oleh
masyarakat.Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, diperlukan berbagai komponen
yang saling mendukung dan mempengaruhi.Dari sekian banyak komponen yang
diperlukan, guru merupakan komponen penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Terobosan-terobosan yang dilakukan pemerintah tidak akan meningkatkan
kualitas pendidikan tanpa guru yang professional dan kompeten.

Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
swasta yang bersaing untuk menghasilkan tenaga-tenaga profesional dalam dunia
pendidikan.Visi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta adalah “Pada tahun 2029, FKIP UMS menjadi Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan yang menghasilkan tenaga pendidik profesional berkepribadian islami,
dan memberi arah perubahan” (Panduan PLP II FKIP UMS).Untuk mencapai visi
tersebut, UMS mengadakan program pengalaman kepada mahasiswa dalam pelaksanaan
pendidikan di lapangan.Program tersebut dinamakan Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP).

Pengenalan Lapangan Persekolahan II (PLP II) adalah tahapan kedua dalam
Pengenalan Lapangan Persekolahan Program Sarjana.Beberapa hal yang harus
dilakukan mahasiswa PLP II antara lain: menyiapkan perangkat pembelajaran, memilih
strategi pembelajaran yang tepat, mengkondisikan kelas, berbaur dengan seluruh warga
sekolah, mendampingi peserta didik di luar kelas atau dalam melaksanakan ekstra

kulikuler dan lain sebagainya. Kesiapan menjadi guru merupakan suatu kondisi yang



harus diperhatikan untuk menunujukkan bahwa calon guru sudah memiliki kompetensi
yang sesuai dengan perkembangan zaman.Secara umum, terdapat 4 kompetensi yang
harus dipenuhi seorang guru professional meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan kompetensi sosial (Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2005 pasal 28).

Menurut Mulyasa (2007: 75) indikator kompetensi pedagogik sekurang-
kurangnya ialah memiliki kemampuan mengelola pembelajaranyang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atau evaluasi.Untuk itu, mahasiswa PLP II
dituntut untuk dapat merencanakan dan mengelola jalannya pembelajaran dengan baik
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat.Darihasil wawancara
pendahuluan, mahasiswa mengaku kesulitan untuk menerapkan strategi pembelajaran
yang telah dibuat dalam RPP.Selain memiliki kompetensi pedagogik, mahasiswa PLP II
juga harus memiliki kompetensi kepribadian, sosial, juga profesional.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis berencana untuk
mengkaji lebih dalam tentang kesiapan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika yang telah melaksanakan program PLP II tahun 2018. Kesiapan tersebut
meliputi kesiapan kompetensi pedagogik, kesiapan kompetensi kepribadian, kesiapan
kompetensi sosial, dan kesiapan kompetensi profesional.

2. METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain
penelitianfenomenologi.Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru pamong dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
yang telah melaksanakan PLP II tahun 2018.Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman.Model ini diawali
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2012:
91).Untuk mengecek kebenaran data, dilakukan dengan triangulasi sumber.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan II (PLP 1II) merupakan latihan

keterampilan terbatas yang memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam



pelaksanaan pendidikan di lapangan.Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika yang telah melaksanakan program PLP II tahun
2018.Dengan adanya program ini diharapkan dapat menjadikan mahasiswa atau calon
guru menjadi guru yang profesional dan memiliki dedikasi yang tinggi. Sejalan dengan
hal tersebut, Mena, Hennisen, dan Lougranh (2017) dalam penelitiannya menyatakan
pengalaman mengajar yang profesional akan memaksimalkan pembelajaran.Dalam
penelitian ini, ada empat kompetensi yang digunakan peneliti untuk melihat seberapa
besar kesiapan mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UMS dalam
melaksanakan program PLP II tahun 2018. Kesiapan kompetensi tersebut antara lain:

3.1 Kesiapan Kompetensi Pedagogik

Hasil penelitian menunjukkan ketiga mahasiswa mengaku membuat RPP sangat penting
dalam perencanaan pembelajaran.“Dengan adanya RPP pembelajaran dapat terstruktur
dengan baik dan menghindari adanya materi yang terlewat,” jelas mahasiswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Anggraeni & Akbar (2018) yang menyatakan
tujuan dari pembuatan RPP ialah untuk menjaga agar pembelajaran menjadi lebih

terarah dan rumusan tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat dicapai dengan baik.

Melaksanakan atau mengelola kegiatan pembelajaran merupakan tahap
pelaksanaan dari program yang telah dibuat. Pembelajaran yang menyenangkan akan
meningkatkan semangat dan kreatifitas siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mirzagitova dan Akhmetov (2015) menyatakan aktivitas pedagogis
harus dibangun sehingga aksennya dipindahkan dari aktivitas mengajar guru menjadi
kegiatan berdasarkan pada inisiatif dan kreativitas siswa.Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, mahasiswa mengaku bahwa antara RPP yang telah dibuat dengan
realita pembelajaran di kelas tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan peneliti
sebelumnya juga memberikan hasil yang sama. Putri (2015) dalam penelitiannya
menyatakan kesesuaian antara alur mengajar yang tertulis pada RPP dengan
pelaksanaannya di kelas pada mata pelajaran bahasa jepang pada dasarnya sudah sesuai

dengan tujuan pembelajaran, namun pada pelaksanaannya banyak kegiatan yang



dilaksanakan dengan catatan dan tidak dilaksanakan sesuai alur pada rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Ketidaksesuaian antara RPP dengan realita pembelajaran yang terjadi di SMKN
1 Banyudono dan SMK Muhammadiyah 2 Surakarta pada pembelajaran matematika
dikarenakan siswa belum bisa mengikuti model pembelajaran siswa aktif.Walaupun
sekolah telah menerapkan Kurikurum 2013, siswa terlihat belum siap.Siswa lebih
memilih kegiatan pembelajaran guru aktif, sehingga untuk strategi pembelajaran seperti
PBL dan discovery learning belum dapat diimplementasikan dengan baik.Hal ini
membuat mahasiswa harus merubah strategi pembelajaran yang telah dibuat agar
pembelajaran tetap dapat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah dibuat.Senada dengan Saud (2011: 52) dalam bukunya menyatakan bahwa guru
harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan
belajar mengajar dihentikan, apakah diubah metodenya, apakah mengulang dulu

pelajaran yang lalu, manakala siswa belum mampu mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

Pada keterampilan membuka, melaksanakan, dan menutup pembelajaran
mahasiswa sudah cukup terstruktur dalam pelaksanaannya.Namun ada mahasiswa yang
kurang terampil dalam proses-proses pelaksanaan pembelajaran.Satu dari tiga
mahasiswa dinyatakan belum siap atau masih memiliki kekurangan dalam keterampilan
membuka pembelajaran khusunya pada apersepsi dan pengkondisian kelas sebelum
memulai pembelajaran.Padahal dari penelitian yang telah dilakukan Schonert-Reichl,
Hanson-Peterson, dan Hymel (2015) menyatakan pengetahuan tentang manajemen

kelas sangat penting untuk semua guru karena kompetensi pedagogis sangat efektif

untuk mendukung perkembangan siswa.

Dalam keterampilan melaksanakan pembelajaran, guru pamong menyatakan
mahasiswa telah siap atau telah mampu melaksanakannya.Namun dalam kegiatan
menutup pembelajaran, satu dari tiga mahasiswa dinyatakan belum melaksanakannya

dengan baik.Dalam praktiknya mahasiswa belum melakukan refleksi atau membuat



kesimpulan ketika pembelajaran hendak berakhir. Guru pamong menyatakan bahwa
manajemen waktu yang digunakan mahasiswa kurang tepat sehingga kehabisan waktu
sebelum memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran. Menurut Ojukwu (2014)
kesimpulan diperlukan di setiap akhir pembelajaran untuk memberikan penguatan pada

hal-hal penting yang terdapat dalam pembelajaran agar lebih bermakna bagi siswa.

Pelaksanaan evaluasi hasil belajar merupakan salah satu komponen kompetensi
pedagogik guru.Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa melakukan evaluasi
pembelajaran dengan memberikan ulangan. Apabila hasil ulangan belum memuaskan,
mahasiswa akan me-review materi dan kemudian memberikan remedial bagi siswa yang
nilainya belum mencapai KKM. Hal ini sejalan dengan Khakiim, Degeng, dan Widiati
(2016) dalam penelitiannya menyatakan tindak lanjut evaluasi pembelajaran yaitu

dengan melaksanakan remidi bagi siswa yang mendapatkan hasil evaluasi kurang baik.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika telah memiliki kesiapan kompetensi pedagogik dalam
melaksanakan program PLP II tahun 2018.Hanya saja ada beberapa bagian yang harus
digaris bawahi. Seperti pada proses pelaksanaan pembelajaran, dimana mahasiswa perlu
lebih banyak latihan untuk menguasai keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran. Disinilah pentingnya pengalaman praktik lapangan atau PLP II bagi para
calon guru. Pengalaman mengajar yang profesional akan memaksimalkan pembelajaran

(Mena, Hennisen, dan Lougranh, 2017).
3.2 Kesiapan Kompetensi Kepribadian

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki olehseorang guru profesional ialah
kompetensi kepribadian.Hakim (2015) menyatakan faktor yang turut andil dalam
meningkatkan kualitas guru ialah kepribadian guru.Tampilan guru yang sopan dan
menarik merupakan salah satu ruang lingkup kompetensi ini. Dengan melaksanakan
program PLP II, mahasiswa dituntut untuk berpenampilan sopan dan menarik

layaknyaseorang guru sungguhan. Sejalan dengan hal tersebut, Coffey dan Lavery



(2015) menyatakan program magang sekolah tidak hanya memberikan pengalaman
nyata di lapangan tetapi juga untuk membentuk kompetensi kepribadian dan

keterampilan profesional mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan mahasiswa
program studi Pendidikan Matematika sudah memiliki kesiapan kompetensi
kepribadian.Semua mahasiswa sudah berpenampilan sopan dan menarik layaknya
seorang guru.Mahasiswa pun telah menampilkan sikap berwibawa layaknya seorang
guru, bertanggungjawab, responsif, dan selalu mematuhi tata tertib yang berlaku di
sekolah.Kepribadian yang ditunjukkan mahasiswa selama melaksanakan program PLP
II akan mempengaruhi proses pembentukan kepribadian peserta didik. Senada dengan
Hapsari dan Widhianningrum(2016) yang menyatakan sikap yang ada pada diri guru
akan menjadi teladan pada diri siswa, sehingga apa yang ada pada diri guru, siswa akan

mengikuti.
3.3 Kesiapan Kompetensi Sosial

Kesiapan kompetensi sosial dalam penelitian ini dilihat dari hubungan mahasiswa
dengan warga sekolah dan kegiatan yang diikuti mahasiswa selain kegiatan belajar
mengajar di kelas.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa menyatakan
dapat berinteraksi dengan warga sekolah secara baik.Ini dibuktikan dari kegiatan-
kegiatan di lingkungan sekolah yang turut diikuti oleh mahasiswa.Selain itu, mahasiswa
menyatakan tidak menemukan kesulitan dalam berkomunikasi dengan warga
sekolah.Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Hartono, Tukidi, dan
Santoso (2016) menyatakan mahasiswa masih merasa gugup saat berhadapan dan

berbicara langsung dengan orang yang baru dikenal.

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika telah memiliki kesiapan kompetensi sosial.Hal serupa juga
disampaikan oleh guru pamong.Mahasiswa tidak memiliki kendala dalam

berkomunikasi dengan warga sekolah. Pun dengan kegiatan yang diadakan di dalam



maupun di luar sekolah. Mahasiswa dapat beradaptasi dengan baik dan turut serta
mengambil bagian pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah maupun
masyarakat.Kegiatan-kegiatan yang diikuti mahasiswa inilah yang membangun
kompetensi sosial mahasiswa.Hal ini sejalan dengan penelitian yang yang dilakukan
Zinsser, Shewark, Denham, & Curby (2014) yang menyatakan kompetensi sosial sangat
relevan dengan pengalaman kerja guru.Semakin banyak pengalaman yang diperoleh

guru selama bekerja, semakin baik pula kemampuan sosial guru.
3.4 Kesiapan Kompetensi Profesional

Hasil penelitian menunjukkan satu dari tiga mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika belum menguasai seluruh materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Hal tersebut dibenarkan oleh guru pamong.“Penguasaan materi tertentu oleh
mahasiswa masih kurang”, jelas guru pamong. Padahal sebagai seorang calon guru
profesional mahasiswa seharusnya dapat menguasai materi pembelajaran dengan
matang melebihi peserta didik dan mampu memberikan pemahaman kepada peserta
didik dengan baik. Hakim(2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kompetensi
profesional guru dapat dilihat dari penguasaan materi ajar dan kemampaun penguasaan
konsep untuk dikaitkan dengan ilmu pengetahuan lain. Disamping penguasaan materi,
pemilihan dan penyajian materi pelajaran harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik.Dengan demikian, kesiapan kompetensi profesional
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika terutama dalam penguasaan materi

ajar masih kurang dan perlu ditingkatkan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada masalah dan tujuan
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika telah memiliki kesiapan kompetensi pedagogik dalam
melaksanakan program PLP II tahun 2018. Hanya saja pada proses pelaksanaan
pembelajaran, mahasiswa perlu lebih menguasai keterampilan membuka dan menutup

pembelajaran. Untuk kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial,seluruh mahasiswa



Program Studi Pendidikan Matematika sudah memiliki kesiapan dalam
pelaksanaannya.Dengan kata lain, mahasiswa tidak memiliki kendala dalam
pelaksanaan kedua kompetensi tersebut Untuk kesiapan kompetensi profesional, satu
dari tiga mahasiswa Program Studi PendidikanMatematikabelum benar-benar siap
dalam pelaksanaannya, terutama dalam penguasaan materi ajar yang masih kurang dan

perlu ditingkatkan.
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